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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<« ba B be
<« ta T te
& sa § es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra R er
D) zai Z zet
82 sin S es




o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
3% ta { te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G ge
s fa F ef
3 qaf Q qi
< kaf K ka
J lam L el
e mim M em
J nun N En
3 wau W We
5 ha H Ha
s hamzah ) Apostrof
S ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
I=a i=a
l=i () = ai gl=1
I=u S=au s=q

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

Wyas 3l e ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:
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dabald ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi syaddad tersebut. Contoh:
L) ditulis rabbana
gl ditulis al-birr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

Cald) ditulis asy-syamsu
da )l ditulis ar-rajulu
) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

ol ditulis al-gamar
all ditulis al-badi’
BREN ditulis al-jalal

. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
SN ditulis umirtu

b ditulis syai‘un
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ABSTRAK

Khanifah,Markhatul.2021.“Penanaman Nilai-Nilai Religius Dalam Tradisi
Nyadran Gunung Di Desa Silurah Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang .
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan.

Pembimbing Mutho’in, M.Ag.

Kata kunci: Penanaman, Nilai Religius, Tradisi Nyadran.

Pengamalan erat kaitannya dengan penanaman. Dibutuhkan suatu proses
penanaman yang kuat agar suatu nilai dapat diamalkan dengan baik sesuai dengan
hakikat sebuah nilai. Dalam hal ini adalah nilai religius. Nilai religius adalah nilai
kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang
terdiri dari tiga unsur, yaitu nilai agidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Di mana
dalam penanaman nilai religius dalam kehidupan sehari hari bisa menggunakan
media tradisi, yang dalam hal ini adalah tradisi nyadran gunung di Desa Silurah
Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Btang. Tradisi nyadran ini merupakan tradisi
yang mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi warga desa Silurah padahal di
Desa Silurah lebih banyak terdapat peninggalan Hindu-Budha, namun pelaksanaan
nyadran gunung di Desa ini sudah bernafaskan Islam. Oleh karena itu penulis
tertarik dalam melakukan penelitian tentang penanaman nilai-nilai religius dalam
tradisi nyadran gunung di Desa Silurah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut: 1.) Bagaimana awal mula tradisi nyadran gunung di desa Silurah
kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang dan 2.) Bagaimana penanaman nilai-
nilai religius dalam tradisi nyadran gunung di desa Silurah kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah 1.) untuk
memahami bagaimana latar belakang sejarah tradisi nyadran gunung serta 2.) untuk
mendeskripsikan bagaimana penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi nyadran
gunung di desa Silurah kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (Field Research). Adapun sumber data yang digunakan
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan dalam
pengumpulan data penulis menggunakan teknik observasi, wawancara (interview)
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif menggunakan empat tahap yaitu, pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1 pelaksanaan tradisi nyadran
gunung di desa Silurah ini dimulai dengan melakukan ider-ider, memotong wedhus
kendit/kebo bule, tayub atau pertunjukan ronggeng, doa, dan slametan. 2
penanaman nilai ibadah, nilai ruhul jihad dan nilai akhlak dilakukan di setiap tata
cara pelaksanaan nyadran gunung di desa Silurah.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kata Agama, berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu dari a yang berarti
tidak dan gama yang berarti kacau. Jadi, agama berarti tidak kacau (teratur).
Dengan demikian agama identik dengan peraturan yang mengatur perilaku
manusia atau mengenai sesuatu yang gaib, mengenal budi pekerti dan tata
pergaulan hidup bersamal. Agama Islam sebagai agama terakhir merupakan
satu sistem aqidah dan syari’ah serta akhlak yang mengatur hidup dan
hubungan manusia dalam berbagai hubungan. Memiliki sifat universal dan
kosmopolit dapat merambah ke ranah kehidupan apapun, termasuk dalam
ranah pendidikan. Dalam agama Islam sendiri terdapat nilai-nilai Islam.
Nilai-nilai Islam pada hakekatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip
hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana seharusnya manusia menjalankan
kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan yang lainnya saling
terikat membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan. Ada
banyak nilai-nilai yang terkandung dalam Islam, salah satunya adalah nilai
ketuhanan.

Nilai sendiri dalam bahasa Inggris “value” dalam bahasa Latin
“velere” atau bahasa prancis kuno “valoir” atau nilai dapat diartikan

berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, bermanfaat dan paling benar

! Faisal Ismail, Sejarah & kebudayaan Islam periode klasik (Abad VII-XIII M),
(Yogyakarta, IRCiSoD, 2017) him. 19.



menurut keyakinan seseorang atau sekelompok?. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia nilai diartikan sebagai sifat-sifat yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan atau sesuatu yang menyempurnakan manusia®. Sehingga nilai
merupakan kualitas suatu hal yang menjadikan hal yang disukai, diinginkan,
dikejar, dihargai, berguna dan suatu yang terpenting atau berharga bagi
manusia sekaligus inti dari kehidupan. Sejalan dengan pendapat Rath dan
Kelven, sebagaimana yang dikutip oleh Sutarjo Adisusilo sebagai berikut
“values play a key role in guiding action, resolving conflicts, giving direction
and coherence to live” *

Artinya, nilai mempunyai peranan yang begitu penting dan banyak di
dalam hidup manusia, sebab nilai dapat menjadi pegangan hidup, pedoman
penyelesaian konflik, memotivasi dan mengarahkan pandangan hidup.
Dengan demikian nilai dapat diartikan sebagai suatu tipe kepercayaan yang
menjadi dasar bagi seseorang maupun sekelompok masyarakat, dijadikan
pijakan dalam tindakannya dan sudah melekat pada suatu sistem kepercayaan
yang berhubungan dengan manusia yang meyakininya. Nilai merupakan
suatu realitas yang abstrak, nilai mungkin dapat dirasakan dalam diri
seseorang masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip.®

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Religius

berarti keagamaan yang berkaitan dengan kepercayaan agama. Nilai religius

2 Sutarjo Adisusilo, JR. Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2012) him.56.

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Di akses pada hari selasa, 18 Februari pukul 22.41

4 Sutarjo Adisusilo, JR. Pembelajaran Nilai Karakter,...., him. 59.

5> M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Pustaka pelajar, 1996)
him. 60.



adalah nilai menganai konsep kehidupan religius atau keagamaan yang
berupa ikatan atau hubungan yang mengatur manusia dengan Tuhannya. Nilai
religius juga erat hubungannya dengan kehidupan akhirat. Nilai religius
merupakan salah satu nilai karakter yang dijadikan sebagai sikap dan perilaku
yang patuh di dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut. Karakter
religius angatlah dibutuhkan oleh setiap individu dalam menghadapi
perubahan zaman.®
Penanaman nilai religius merupakan dasar penting bagi umat Islam.
Nilai-nilai dalam ilmu tasawuf dirasa yang paling tepat diterapkan karena
pokok-pokok ajaran tasawuf Islam mempunyai banyak persamaan dengan
alam pikir masyarakat Jawa. Sebelum masuknya Islam di tanah Jawa, Islam
datang dengan dua pendekatan utama yang paling substansial tentang
bagaimana cara yang ditempuh agar nilai-nilai religius dapat diserap menjadi
bagian dari budaya Jawa. Pendekatan yang pertama disebut dengan Islamisasi
Kultur Jawa , yaitu sebuah pendekatan yang diupayakan agar tampak bercorak
Islam, baik secara formal maupun substansial. Adapun pendekatan kedua
disebut Jawanisasi Islam yang diartikan sebagai upaya pengintegralisasian
nilai-nilai Islam melalui cara penyusunan ke dalam budaya Jawa. Sehingga

timbul istilah Islam Jawa atau Islam Kejawen.’

& Dian Chrisna Wati, Penanaman Nilai-Nilai Religius di Sekolah Dasar untuk Penguatan
Jiwa Profetik siswa (Yogyakarta, Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan, UAD,
2017) him. 61.

" M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta ; gamamedia, 2000) him.
119-120.



Perpaduan budaya Jawa dengan nilai-nilai Islam juga diterapkan oleh
Walisongo dalam berdakwah, salah satunya adalah menggunakan kidung. Pada
awalnya sebelum zaman Walisongo, kidung adalah susunan sastra yang
ditembangkan oleh orang-orang yang bertaraf khusus (sakti mandra guna)
sebagai wasilah (perantara) permohonan kepada Sang Hyang Taya (Tuhan
yang tidak bisa diilustrasikan dan tidak menyerupai makhluk) sehingga estetika
nuansa kidung identik dengan kesyakralan dan mistis. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kidung berarti nyanyian, lagu atau syair yang dinyanyikan®
Pada zaman Walisongo, kidung tetap dilestarikan dan digunakan sebagai alat
untuk memudahkan menyiarkan agama Islam. Namun, nilai-nilai yang
terkandung dalam kidung diselaraskan dengan ajaran-ajaran agama Islam tanpa
mengurangi kesakralan arti dari kidung yang diwariskan oleh para leluhur.®
Salah satu Walisongo yaitu Sunan Kalijogo menyusun berbagai macam doa
dalam bahasa Jawa, untuk berbagai kepentingan dan kegunaan masyarakat
pada zamannya, karena kidung atau mantra Jawa diyakini memiliki daya magis
yang kuat bagi pengamalannya®®

Tradisi secara umum dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan,
praktek, dan lain-lain yang diwariskan turun temurun termasuk cara
penyampaian pengetahuan, doktrin, dan praktek tersebut. Menurut Badudu

Zain sebagaimana dikutip oleh Rusdi Muchtar bahwa tradisi merupakan adat

8 Https://kbbi.web.id/kidng.html (diakses pada hari Jumat, 15 Mei 2020 pada pukul
23.54)

® M.Hariwijaya, Islam Kejawen (Yogyakarta ; Gelombang Pasang, 2004) him. 113

10 Dhanu Priyo Prabowo, Pengaruh Islam dalam karya-karya R.Ng Ranggawarsito (
Yogyakarta : Pn, Nasahi, 2003) hlm. 35
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kebiasaan yang dilakukan turun temurun dan masih terus menerus dilakukan di
masyarakat. Tradisi adalah kebudayaan yang dilihat sebagai bahan esensial
atau warisan kebudayaan masa lampau yang sampai sekarang masih
dilaksanakan secara turun temurun.'! Salah satu tradisi yang masih dijalankan
oleh masyarakat Jawa adalah Nyadran atau yang biasa disebut dengan sedekah
bumi. Desa Silurah merupakan salah satu daerah di Kabupaten Batang masih
melaksanakan tradisi nyadran, yaitu nyadran gunung Rogokusumo.
Berdasarkan wawancara pertama pada hari Sabtu 23 Februari 2019 pukul
15:59 dengan Bapak Prasetyo Widhi, selaku pengurus Batang Heritage
mengatakan bahwasanya tradisi nyadran Gunung Silurah ini dilaksanakan
turun temurun setahun sekali yaitu pada bulan Jumadil Awal (kalender Jawa)
pada hari Jumat Kliwon dan dimulai sejak kamis malam pukul 22.00 dengan
kegiatan idher-idher atau yang biasa disebut dengan mageri desa. Kegiatan ini
dilakukan oleh para sesepuh dan tokoh agama Desa Silurah, di beberapa titik
yang dianggap sakral. Lalu pada pagi hari sekitar pukul 06.00, warga mulai
berdatangan ke lokasi nyadran yaitu di bawah bukit Rogokusumo, dan tepat
pada pukul 07.00 warga mulai berdatangan dengan membawa makanan yang
nantinya akan didoakan dan dimakan bersama. Prosesi selanjutnya adalah
kirab wedhus kendit/kebo bule. Wedhus kendit yang selesai diarak akan
langsung disembelih di lereng bukit Rogokusumo dan dagingnya akan langsung

dibagikan kepada warga yang sudah datang. Setelah selesai ritual wedhus

11 Rusdi Muchtar, Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia (Jakarta : Balai
penelitian dan pengembangan Agama, 2009) him. 15



kendit prosesi selanjutnya adalah tari ronggeng dengan tujuh babak, atau tujuh
buah lagu. Sebelum pelaksanaan tari ronggeng dibacakan kidung ki dalang
terlebih dahulu. Nyadran gunung silurah ini diakhir pada hari sabtu dengan
acara pegelaran wayang.

Dalam tata cara pelaksanaan nyadran gunung silurah terdapat
pembacaan kidung yang dilakukan oleh Ki Dalang. Kidung yang dibacakan
oleh ki Dalang merupakan, doa yang ditujukan kepada para leluhur yang ada
di hutan terlarang bukit Rogokusumo. Kidung berisi tentang, bagaimana warga
Desa Silurah yang hidup bergantung pada alam, diharapkan setelah
dilakukannya prosesi nyadran ini akan diberikan kemudahan oleh Allah, baik
dalam proses penanaman maupun pada masa panen. Melalui perantara para
leluhur yang ada di hutan larangan.

Nyadran gunung di Desa Silurah ini merupakan peninggalan dari nenek
moyang yang beragama hindu. Sejak masayrakat Jawa terutama di Desa
Silurah secara mayoritas sudah memeluk agama Islam, maka dalam praktiknya
pelaksanaan nyadran gunung di desa Silurah ini menjadi bernuansa Islam, atau
akulturasi dari budaya hindu dan budaya Islam.selain pembacaan kidung yang
merupakan peninggalan wali, hal yang paling terlihat adalah pembacaan doa
secara Islam yang dipimpin oleh pemuka agama Islam, persembahan hewan
juga disembelih sesuai dengan syariat Islam, dan setelah pelaksanaan nyadran,

warga akan bersama-sama untuk menunaikan sholat Jumat.*3

12 wawancara dengan pak Karmin selaku tokoh masyarakat sekaligus sesepuh Desa
Silurah, pada tanggal 10 Januari 2020
13 Keterangan MJA Nashir salah satu budayawan Batang yang ditulis di media sosial
facebook



Masih dijalankannya tradisi nyadran gunung di Desa Silurah Kec.
Wonotunggal kab.Batang merupakan hal yang menarik untuk diteliti, terutama
untuk mengungkap pelaksanaan tradisi nyadran gunung silurah, terutama
penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi tersebut. Pada akhirnya penelitian
ini diberi judul “Penanaman Nilai-Nilai Religius Dalam Tradisi Nyadran
Gunung di Desa Silurah Kec. Wonotunggal Kab. Batang”.

Adapun alasan pemilihan judul tersebut adalah sebagai berikut: Pertama,
tradisi Nyadran gunung silurah ini merupakan salah satu tradisi yang dianggap
sakral baik oleh masyarakat Silurah sendiri maupun oleh masyarkat Kab.
Batang pada umumnya. Selain itu sejarah dibalik pelaksanaan nyadran juga
menarik untuk dibahas. Kedua, desa Silurah di Kecamatan Wonotunggal
merupakan daerah terpencil yang masih kental akan tradisi nenek moyang.
Penting bagi masyarakat untuk mempertimbangkan nilai-nilai religius dalam
pelaksanaannya dapat bermanfaat bagi masyarakat baik di dunia maupun

diakhirat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah dipaparkan
diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana awal mula tradisi nyadran gunung di desa Silurah Kec.
Wonotunggal Kab. Batang?
2. Bagaimana penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi nyadran gunung

di desa Silurah Kec. Wonotunggal Kab. Batang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk memahami bagaimana latar belakang sejarah tradisi nyadran gunung
di desa Silurah Kec. wonotunggal Kab. Batang.
2. Untuk mendiskripsikan bagaimana penanaman nilai religius dalam tradisi
nyadran gunung di desa Silurah Kec. wonotunggal Kab. Batang.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan
terutama dalam pendidikan agama Islam baik bagi masyarakat akademis
pada khususnya dan masyarakat umum pada umumnya.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk memperdalam
keilmuan khususnya pendidikan yang mengkaji pada pendidikan dan
budaya Islam.

2. Secara Praktis

a. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat berguna untuk melestarikan
nilai-nilai budaya Islam yang terdapat di Indonesia.

b. Bagi masyarakat, khususnya masyarakat desa Silurah kec. Wonotunggal
kab. Batang sebagai sumbangan informasi yang berguna untuk kemajuan

kebudayaan di desanya.



c. Bagi penulis, sebagai bahan masukan untuk mengembangkan wawasan
dan sikap ilmiah serta sebagai bahan dokumentasi untuk penelitian lebih
lanjut.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan — penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara
— cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat menunjukan kehidupan
masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, pergerakan sosial,
dan hubungan kekerabatan. secara menyeluruh dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 4
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), dimana peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena secara langsung.’® Dan data yang
dihasilkan berupa data deskriptif tentang bagaimana pelaksanaan tradisi
nyadran gunung di Desa Silurah.
2. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer

14 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him,6
15 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, him. 26.
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Merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data atau memberikan data secara langsung.'® Dalam hal ini
yaitu pemuka agama di desa silurah, kepala Desa Desa Siurah, ahli budaya
dan juru kunci Desa Silurah.

b. Sumber Data Sekunder

Merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.!’ Yaitu
masyarakat awam desa Silurah dan dokumen-dokumen berupa foto
pelaksanaan tradisi nyadran ataupun buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar dan yang
ditetapkan. '8 adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih

secara langsung untuk mendapatkan data tentang suatu objek tertentu.*®

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2010), him. 308

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 309

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 308

19 M. Djumaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012) him. 165
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Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan semi
terstruktur. Tenik ini akan digunakan untuk mendapatkan data secara
langsung, dengan mewawancarai para tokoh ( Kepala Desa, Pak Karmin,
dan Pak fajar ) di desa Silurah tentang bagaimana latar belakang tradisi
nyadran gunung di desa Silurah, dan bagaimana penanaman nilai religius
dalam pelaksanaan tradisi nyadran gunung di desa Silurah.
. Observasi

Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaan.?® Jenis observasi yang digunakan adalah
observasi partisipasi pasif, dimana peneliti datang di tempat kegiatan yang
diamati, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatannya.? Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang bagaimana pelaksanaan
nyadran gunung di desa Silurah Kec. wonotunggal Kab. Batang. Penulis
akan datang langsung ke Desa Silurah, lalu mengamati bagaimana
kehidupan masyarakat di Desa Silurah, yang terpengaruh dari kegiatan
nyadran gunung.
. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen.?? Metode ini digunakan untuk menghimpun data yang

20 M. Djumaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, him 165
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 312
22 M. Djumaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, him. 110
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bersifat dokumenter, seperti gambaran umum desa Silurah yang meliputi
sejarah desa, keadaan geografis, serta keadaan keagamaan desa Silurah.
Dan foto-foto mengenai kegiatan nyadran gunung di desa Silurah.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.??
Analisis data menggunakan metode induktif, yaitu berangkat dari data
empirik lewat observasi menuju pada teori. Dengan kata lain, proses
mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil pengamatan yang terpisah-pisah
menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu generalisasi.?*
Adapun tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model Miles dan Huberman :
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan

makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan

23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : AlfaBeta, 2012) him. 89
24 saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007) him. 40
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analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.?®

Pada tahap ini, data yang dipilih yaitu data tentang bagaimana
pelaksanaan tradisi nyadran gunung di desa Silurah kecamatan
Wonotunggal kabupaten Batang akan dirangkum dan dipilih, kemudian
membuang data-data yang melenceng dari tema. Data yang dipilih yaitu
tentang bagaimana latar belakang tradisi nyadran gunung di desa Silurah,
dan bagaimana penanaman nilai religius dalam pelaksanaan tradisi

nyadran gunung di desa Silurah.

. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.?
Dengan demikian penelitian ini akan disajikan dengan mendeskripsikan

tentang bagaimana latar belakang tradisi nyadran gunung di desa Silurah,

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

(Bandung : Alfabeta, 2010), him. 336

337

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
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dan bagaimana penanaman nilai religius dalam pelaksanaan tradisi

nyadran gunung di desa Silurah.

c¢. Conclusion Drawing/verification
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.?” Pada tahap ini
analisis data akan disimpulkan dengan cara berfikir induktif. Yaitu dengan
menjelaskan bagaimana awal mula dan pelaksanaan tradisi nyadran
gunung di desa Silurah. Kemudian ditarik kesimpulan, apa saja kegiatan
nyadran gunung di Desa Silurah terhadap penanaman nilai-nilai religius

pada masyarakat di Desa Silurah.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini, maka
akan disusun sistematikanya sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pusataka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Dalam bab ini diuraian berbagai pembahasan teori
yang menjadi landasan teoritik penelitian tentang nilai-nilai religius dan tradisi

nyadran gunung.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him.338
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Bab I11 Hasil Penelitian. Dalam bab ini akan dilaporkan hasil pengumpulan
data dan temuan yang berkaitan dengan paparan data yang memuat gambaran
umum lokasi atau profil desa, pelaksanaan tradisi nyadran gunung di Desa
Silurah, serta nilai-nilai religius yang terdapat di dalam pelaksanaan tradisi
nyadran gunung di desa Silurah.

Bab IV Analisis dan pembahasan hasil penelitian. Dalam hal ini memu:
analisis pelaksanaan tradisi nyadran gunung di Desa Silurah, serta nilai-nilai
religius.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap

apa yang diangkat dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti memberikan

simpulan sebagai berikut:

1. Awal mula tradisi nyadran gunung di Desa Silurah Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang

Tradisi ini dimulai dengan tujuan awal untuk menolak bala, karena
pada saat itu di desa Silurah sedang terjadi pagebluk yang berkepanjangan.
Banyak masyarakat yang meninggalkan disebabkan oleh penyakit yang
sama. Akhirnya salah satu sesepuh desa Silurah, yaitu Nyi Gonel
bermimpi untuk melakukan slametan dengan menyembelih wedhus kendit
atau kebo bule di bawah kaki gunung rogokusumo, atau di sekitar hutan
larangan.

Tradisi ini diawali dengan ider-ider atau mageri desa, lalu
penyembelihan wedhus kendit, pertunjukan tari ronggeng, serta slametan.
Setelah dilakukannya nyadran ini pagebluk yang menyerang desa Silurah
ini perlahan hilang. Sehingga sampai sekarang tradisi ini masih terus
dilakukan dengan harapan warga Silurah bebas dari marabahaya.

2. Penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi nyadran gunung di desa

Silurah Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang

66
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Penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi ini dilakukan melalui
tata cara pelaksanaan nyadran gunung, antara lain :

a. Dalam pelaksanaan ider-ider dilakukan dengan membaca dzikir, yasin
tahlil dan sholawat nabi. Hal ini menunjukan meski dilakukan dengan
adat Jawa tapi tetap bermunajat untuk meminta perlindungan kepada
Allah, yang termasuk nilai ibadah

b. Nyadran gunung ini dilakukan dengan tetap mempertahan kelestarian
alam, dengan cara tidak melakukan penebangan liar di sekitar hutan
larang, tidak menggunakan sampah plastik, serta ketika kegiatan
nyadran gunung dilakukan semua orang menggunakan pakaian
tradisional dan makan dalam wadah yang sama. Hal ini menunjukan
nilai ruhul jihad, yang membentuk hubungan baik antara manusia
dengan alam dan manusia dengan manusia

c. Sikap warga desa Silurah selama penulis melakukan penelitian
mencerminkan sikap dan perilaku yang baik. Tidak berkata kasar, tidak
berani melakukan hal hal yang tidak terpuji. Karena diyakini jika berani
melakukan hal tersebut maka akan mendapat balasan. Ini menunjukan

nilai akhlak.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran dari peneliti adalah
1. Bagi masyarakat desa Silurah diharapkan kedepannya bisa membuat
pembukuan baik secara offline maupun online terkait sejarah nyadran

gunung di desa Silurah. Agar ketika ada peneliti lain yang masuk bisa
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dengan mudah mengambil dokumen yang ada. Serta jika sudah dilakukan
pembukuan maka, generasi penerus akan lebih mudah memahami dan
sejarah ini tidak hanya diceritakan dari mulut ke mulut saja

. Bagi pembaca semoga hasil penelitian ini bisa menambah wawasan, dapat
dijadikan sebagai rujukan untuk memperdalam keilmuan khususnya

pendidikan yang mengkaji pada sosial dan budaya.
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